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ABSTRAK

Sepakbola merupakan olahraga yang baik untuk perkembangan gerak dasar anak, namun
kebanyakan anak lebih tertarik untuk langsung bermain sehingga kemampuannya
berkembang kurang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keterampilan dasar bermain sepakbola siswa putera usia 10-12 tahun di SSB Postab Desa
Saentis.Penelitian ini berjenis deskriptif kuantitatif, menggunakan metode survei dengan
teknik tes dan pengukuran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa putra usia 10-12 tahun
yang berjumlah 33 anak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes
Keterampilan Sepak bola Usia 10-12 Tahun oleh Daral Fauzi dari Depdiknas Tahun 2009.
Instrumen ini memiliki validitas 0,98 dan reliabilitas belum diketahui. Skor yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik yang dituangkan dalam bentuk
persentase.Berdasarkan hasil analisis data penelitian, 0 anak masuk dalam kategori kurang
sekali atau sebesar 0%, 14 anak masuk dalam kategori kurang dengan persentase 42,4%,
19 anak masuk dalam kategori sedang dengan persentase 57,6%, 0 anak masuk dalam
kategori baik dengan persentase 0%, dan 0 siswa masuk dalam kategori baik sekali atau
sebesar 0%.

Kata Kunci: Keterampilan dasar, sepak bola, Anak Usia 10-12 Tahun

PENDAHULUAN

Sepak kbola merupakan cabang olahraga yang sudah dikenal ribuan tahun yang lalu,
walaupun pada saat itu sepakbola masih dalam bentuk permainan yang sederhana (Pratama
& Wiyaka, 2021). Namun, sampai sekarang ini belum ada kesatuan pendapat dari mana dan
siapa pencipta sepakbola itu (Sari et al, n.d.). Sepakbola merupakan permainan yang
dilakukan dengan cara menyepak bola yang diperebutkan antar pemain dengan maksud
untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak
kemasukan bola (Aristiyanto et al., 2020). Sekolah Sepak bola (SSB) merupakan bentuk
pembinaan sepakbola sejak usia pembinaan dasar dan berkelanjutan yang senantiasa
mengasah dan mempertajam keterampilan dan bakat yang dimiliki (Lubis & Sukoco, 2019).
Keterampilan bermain sebak bola sangatlah penting bagi siswa SSB karena seorang pemain
sepak bola itu harus dapat melakukan teknik bermain sepak bola dengan baik dan mampu
menerapkan teknik tersebut dalam permainan, dimulai dari teknik yang sederhana menuju
ke teknik bermain yang lebih komplek (Aditya & Nugroho, 2019). Dengan keterampilan yang
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dimiliki, pemain akan dapat bermain bagus dan mampu menghadapi tekanan- tekanan yang
ada saat pertandingan (Kismono & Dewi, 2021). Seorang pemain sepak bola memiliki tingkat
keterampilan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan potensi atau bakat yang dimiliki setiap
individu berbeda (Lubis et al., 2017). Selain karena bakat yang dimiliki, faktor latihan juga
sangat menentukan, seberapa besar tingkat keterampilan yang dimiliki seseorang dalam
bermain sepak bola (Aditya & Helmi, 2020). Tidak bisa dipungkiri juga bahwa dengan
menjalani proses latihan yang sama seseorang yang memiliki bakat lebih dalam bermain
sepak bola tingkat keterampilan yang dimilikinya akan lebih menonjol dibandingkan pemain
lain yang kurangberbakat (Nurkadri etal., 2021b). Hasil dari observasi awal dalam pelatihan
sepak bola di SSB Postab Desa Saentis masih sangat terbatas (Lubis, 2019). Hal ini ditandai
dengan kurangnya sarana prasarana yang mendukung dalam bidang sepak bola (Nurkadri
et al,, 2021a). Informasi tersebut diperkuat dengan adanya data hasil studi dokumentasi,
mengenai prestasi cabang olahraga sepakbola (Lubis & Dewi, 2020).

Pada saat pelatihan berlangsung, pelatih menekankan pada latihan keterampilan
dasar, akan tetapi karena karakteristik siswa SSB yang kurang serius, menyebabkan pelatih
mengalami kesulitan dalam memberikan materi keterampilan dasar bermain sepakbola
(Kurniawan et al., 2020). Hal tersebut membuat pelatihan menjadi kurang efektif dan materi
tidak dapat diterima dengan baik kepada siswa, sehingga pelatih pun kurang dapat
mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan dasar bermain sepakbola siswanya (Lubis
et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode
Survey dan teknik pengumpulan datanya menggunakan tes dan pengukuran. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran atau kenyataan yang sesungguhnya dari keadaan objek penelitian dengan
didukung oleh data-data berupa angka yang diperoleh dari hasil pengambilan data yaitu tes
dan pengukuran. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) menyatakan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian non hipotesis sehingga langkah penelitian tidak merumuskan
hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan gerak dasar sepakbola
anak usia 10-12 tahun di SSB Postab Desa Saentis. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang nyata tentang tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola siswa
yang berusia 10-12 di SSB Postab Desa Saentis.Adapun definisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut, Keterampilan dasar bermain sepakbola siswa SSB
Postab Desa Saentis, diukur menggunakan Tes Keterampilan Sepak bola Usia 10-12 Tahun,
yang diterbitkan oleh Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Sekretariat Jenderal
Departemen Pendidikan Nasional (2009). Menurut Suharsimi Arikunto, (2002: 136)
“instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.” Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan sepakbola usia 10-12 tahun yang
terdiri dari 6 butir tes, yaitu: Tes Dribbling, adalah tes dengan menggiring bola secepat
mungkin melewati semua rintangan yang telah ditentukan, Tes Short Passed, adalah tes
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menendang bola dari beberapa tempat dan kesasaran tertentu dalam waktu tercepat, Test
Throw in, adalah tes lemparan kedalam dengan cara menggunakan kedua tangan, dan harus
dari belakang melalui atas kepala dengan sekali gerakan lemparan., Tes Running with the
ball, adalah tes dengan cara membawa lari bola secepat mungkin dengan sentuhan kaki
minimal tiga kali sentuhan, Tes Heading the ball, adalah tes menyundul bola sejauh mungkin
pada tempat tertentu, dan lambungan awal dilakukan sendiri oleh testee, Tes Shooting the
ball, adalah Tes menendang bola dari tempat dan dengan kaki tertentu ke sasaran yang telah
ditentukan
Tabel 1. Norma Penilaian Tes Keterampilan Sepakbola

No Klasifikasi T-skor
1 Baik sekali >479
2 Baik 401-

478
3 Sedang 323-
400
4 Kurang 246-
322
5 Kurang <245
sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan data hasil tes menunjukkan bahwa: 0 anak masuk dalam kategori
kurang sekali atau sebesar 0%, 14 anak masuk kategori kurang atau sebesar 42,4%, 19 anak
masuk kategori sedang atau sebesar 57,6%, 0 anak yang masuk kategori baik atau sebesar
0% dan 0 anak masuk dalam kategori baik sekali atau sebesar 0%. Berdasarkan data dari
keseluruhan tes di atas, kemudian diakumulasikan ke dalam norma Tes Keterampilan
Sepakbola Usia 10-12 Tahun, adapun tabulasi datanya dapat di lihat dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Dasar Bermain Sepak bola

No. Penilaian |Frekuensi Klasifikasi Persentase
1 <245 0 Kurang sekali 0%
2. 246 - 322 14 Kurang 42,4%
3. 323-400 19 Sedang 57,6%
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4, 401 - 478 0 Baik 0%
5. >479 0 Baik sekali 0%
Jumlah 33 100%

Adapun hasil penghitungan tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa SSB
usia 10-12 tahun SSB Postab Desa Sientis digambarkan dalam histogram di bawabh ini:

Histogram Keterampilan Dasar Bermain
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Gambar 1. Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola
Siswa Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan dasar bermain sepak bola
siswa putra usia 10-12 tahun SSB Postab Desa Sientis. Tingkat keterampilan dasar bermain
sepak bola siswa usia 10-12 tahun diukur menggunakan tes. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tes Keterampilan Dasar Sepak bola Usia 10-12 tahun oleh Pusat
Pengembangan Kualitas Jasmani Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional
Tahun 2009.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 0 anak masuk dalam kategori
kurang sekali atau sebesar 0%, 14 anak masuk kategori kurang atau sebesar 42,4%, 19 anak
masuk kategori sedang atau sebesar 57,6%, 0 anak yang masuk kategori baik atau sebesar
0% dan 0 anak masuk dalam kategori baik sekali atau sebesar 0%. Berdasarkan hasil
tersebut disimpulkan bahwa keterampilan dasar bermain sepak bola siswa putra usia 10-
12 tahun Sekolah sepak bola siswa putra usia 10-12 tahun SSB Postab Desa Sientis masuk
dalamkategori “sedang” dengan persentase sebesar 57,6%. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: Faktor Internal yaitu faktor dari siswa itu
sendiri. Motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah mempengaruhi
keterampilandasar bermain sepakbola.

Pembahasan

Kesungguhan dalam mengikuti pelajaran merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap penampilan siswa ketika mengikuti pelajaran.Faktor Eksternal yaitu: Tugas guru
yang utama adalah menyampaikan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan
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kompetensi dasar yang ingin dicapai. Dalam menyampaikan materi, hendaknya guru
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar tidak membosankan siswa
sehingga minat siswa untuk mengikuti pembelajaran akan semakin meningkat dan tujuan
dari pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal, Keterbatasan sarana dan
prasarana yang di miliki seperti bola, lapangan, dan fasilitas penunjang merupakan salah
satu faktor penghambat proses. Sarpras merupakan bagian penting dari keberhasilan suatu
Tim. Semakin lengkap sarana penunjang semakin efektif suatu tim, Dukungan dari
lingkungan sekitar juga mendorong keberhasilan Latihan. Suatu SSB akan tercipta suasana
kondusif apabila lingkungan sekitar ikut berupaya dan menjaga suasana dan kenyamanan
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diketahui bahwa: 0 anak
masuk dalam kategori kurang sekali atau sebesar 0%, 14 anak masuk kategori kurang atau
sebesar 42,4%, 19 anak masuk kategori sedang atau sebesar 57,6%, 0 anak yang masuk
kategori baik atau sebesar 0% dan 0 anak masuk dalam kategori baik sekali atau sebesar 0%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan dasar bermain sepak
bola siswa putra usia 10- 12 tahun siswa SSB Postab Desa Sientis usia 10-12 tahun sebagian
besar masuk kategori Sedang.
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